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SUMMARY
IVAN TRIJAYA. Agro Techno Park (ATP) Horticulture Division Role in Hybrid
Corn Cultivation and Its Relation with Farmer’s Behaviour in Bakung Village Ogan
Ilir regency (Supervised by NASRUN AZIZ and NUKMAL HAKIM).

The purposes of this research are to identifity hortikulture division role to
farmer in hybrid com cultivation in Baklmg Village Ogan Ilir regency, to
analyzerelation betwen ATP hortikulture division role in hybrid com cultivation to
corn is farmer’s behavior in Bakung Village Ogan Ilir regency.

The research was done starting from first had week of February until third
week in March 2006 in Bakung Village Inderalaya subdistrict. The nethod wich was
used in this research was case study as case unit was farmefs that followed hybnd
corn cultivation technique trainings by Aﬁ. Sampel taking method was done by
census 30 corn farmers from 30 population. To know farmer’s behaviour was done
by measuring farmer’s behaviour with 3 components that were knowledge, skill and
attitude. And to measure relation between ATP Horticulture Division role and
farmer’s behaviour was used Spearman rank Correlation statistical test (rs).

The result of the research shows that ATP role in hybrid comn cultivation to
farmers categorized to high criteria valué of 43,8 this shows that ATP methal to
charge farmer’s behaviour by fasilitating and guiding them in cultivation method
were the light method

To know measurement of high, average and low behaviour category, was
measured by using score nean score which was got from farmer behaviour was 177.

that categorized high criteria. Based on know ledge mean score was §0. this showed



that farmer’s knoYv ledge in hybrid cofn cultivation was good. Mean while based on
skill mean score was 59. this showed that farmer’s skill in hybrid corn cultivation
was also good and when it based on attitude, mean score was 58. this showed that
farmer’s attitude was also good.

Based spearman rank correlation statistical test showed that relation betwen

ATP Horticulture Division role in hybrid corn cultivation and farmer’s behaviour.



\ RINGKASAN

IVAN TRIJAYA. Peran Divisi Hortikultura Agro Techno Park (ATP) dalam
Budidaya Jagung Hibrida dan Hubungannya dengan Prilaku Petani di Desa Bakung
Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh NASRUN AZIZ dan NUKMAL HAKIM).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi peran divisi
hortikultura terhadap petani dalam budidaya jagung hibrida di Desa Bakung
Kabupaten Ogan Ilir, mengukur prilaku petani di Desa Bakung Kabupaten Ogan llir,
menganalisis hubungan antara peran divisi hortikultura ATP dalam budidaya jagung
hibrida terhadap prilaku petani jagung di Desa Bakung Kabupaten Ogan Ilir.

Pelaksanaan penelitian di lapangan dimulai dari minggu kedua bulan Februan
hingga minggu keempat bulan Februari 2006 di Desa Bakung Kecamatan Indralaya.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus yaitu sebagai
satuan kasus adalah petani yang pernah mengikuti pelatihan-pelatihan dalam hal
tehnik budidaya jagung hibrida yang diadakan oleh ATP. Metode penarikan contoh
dilakukan dengan cara sensus terhadap 30 orang petani jagung dari 30 orang petani
yang ada. Untuk mengetahui prilaku petani dilakukan dengan cara mengukur prilaku
petani melui tiga komponen yaitu pengetahuan, keterampilan, sikap. dan Untuk
mengukur hubungan antara peran Divisi Hortikultura ATP dengan prilaku petani
digunakan uji statistik Korelasi peringkat Sperman (rs).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran ATP dalam budidaya jagung

hibrida terhadap petani termasuk kedalam kriteria tinggi dengan nilai 43,8. Hal ini



‘menunjukkan bahwa cara yang dilakukan ATP untuk merubah prilaku petani dengan
memfasilitasi petani dan membimbing petani dalam hal budidaya adalah cara yang
tepat.

Untuk mengetahui prilaku petani tinggi, sedang, dan rendahnya diukur
dengan menggunakan skor. Skor rata-rata yang diperoleh dari prilaku petani adalah
177 yang termasuk kedalam kriteria tinggi. Berdasarkan pengetahuan diperoleh nilai
skor rata-rata 60. hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan petani dalam budidaya
jagung hibrida adalah baik. Sedangkan dilihat dari keterampilan juga di peroleh skor
rata-rata 59. hal ini pun menunjukkan bahwa keterampilan petani dalam budidaya
jagung hibrida juga sudah baik. Dan bila dilihat dari sikap mereka juga di peroleh
skor yang tinggi dengan skor rata-rata 58. hal inipun menunjukkan bahwa sikap
petani pun sudah baik.

Berdasarkan uji korelasi peringkat sperman menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara peran Divisi Hortiukultura ATP dalam budidaya jagung hibrida

dengan prilaku petani.
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I. PENDAHULUAN |

A. Latar Belakang

Pembangunan pertanian bertujuan untuk meningkatkan pendapatan
kesejahteraan petani yang dilakukan dengan peningkatan produksi pertanian. Tujuan
pembangunan masyarakat sebagai individu atau cita — cita yang dipandang identik
dengan tujuan pembangunan nasional yaitu meningkatkan taraf hidup masyarakat
atau manusia seutuhnya (Ndraha,1987).

Di Indonesia jagung memegang peranan kedua setelah padi dan gandum dan
dapat diharapkan sebagai salah satu sumber peningkatan pendapatan terbesar bagi
masyarakat di Indonesia karena itu kegagalan dalam memenuhi pasca pangan akan
dapat meningkatkan ketahan nasional (Deptan, 1999).

Jagung merupakan tanaman pokok setelah padi gandum juga mempunyai
daya adaptasi yang lebih besT dibanding padi dengan gandum. Maka distribusinya
lebih luas (Suryatna, 1997). '

Kebutuhan akan jagung terus meningkat sejalan dengan pertumbuhan
penduduk, baik untuk bahan pangan, bahan baku industri, pakan ternak dan lain—
lain. Rata-rata konsumsi perkapita jagung pada kurun waktu 1990-2000 meningkat
terus, dari 29,7 kg perkapita pada tahun 1990 menjadi 37,1 kg perkapita pada tahun
2000 (Dinas Pertanian Sumatera Selatan, 2000).

Daerah Sumatera Selatan yang mempunyai luas lahan kering sebesar

1.455.934. hektar mempunyai peluang yang baik untuk penanaman tanaman pangan.



Dari luas lahan tersebut produksi padi yang dihasilkan pada tahun 2001 yaitu
sebesar 2.147.347 ton, untuk jagung yaitu sebesar 182. 647 ton, dan kedelai yaitu
sebesar 19.660 ton (Dinas Pertanian, 2001).

Sedangkan jumlah produksi total tanaman jagung daeraah Sumatera Selatan
pada tahun 2004 adalah dengan jumlah luas pengguna lahan secara keseluruhan
27,34 Ha. Dengan produksi total yang di hasilkan 65,234 Ton. Sedangkan jumlah
produksi pada tahun 2005 hanya baru terdata mulai dari bulan Januri sampai dengan
bulan Agustus yaitu dengan luas pengguna lahan secara keseluruhan 28,40 ha dengan
jumlah produksi total jagung secara keseluruhan mulai dari Januari sampai dengan
Agustus yaitu.22,767ton (Badan Pusat Staistik Tanaman Pangan dan Hortikultura,
2004 —2005)

Dari beberapa hal di atas, perlu usaha peningkatan jagung dengan
menggunakan varietas unggul yang telah ada bagi semua petani jagung, diikuti
dengan dosis pemupukan yang optimum dan cara bercocok tanam vyang baik,
sehingga diharapkad hasil jagung dapat meningkat. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dengan peng;lolaan yang baik potensi hasil jagung dapat mencapai 4,5 ton
perhektar. Hal ini menunjukkan bahwa dengan tehnologi yang ada prospek
peningkatan hasil jagung masih cukup baik (Dinas Pertanian, 2001).

Di Kabupaten Ogan Ilir potensi lahannya cukup memadai untuk
pengembangan komoditi jagung. Oleh karena itu peluang untuk pengembangan

agribisnis komoditi jagung cukup besar. Namun petani Jagung di dalam menjalankan



Usahataninya sering Kkali menghada{)i beberapa masalah dan hambatan yaitu
lemahnya modal, lemahnya penguasaah tehnologi, pasca panen dan ketidak pastian
dalam pemasaran hasil (Badan Pengkajian dan Pencrapan Tehnologi dan Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya, 2003).

Untuk mengatasi permasalahan. Petani dalam Usahataninya maka kita perlu
merubah perilaku. Perubahan prilaku menurut Suhardiono (1992) peningkatan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap petani maka mereka akan mampu untuk
mandiri sebab tanpa adanya perubahan pengetahuan, keterampilan dan perbaikan
sikap. Mereka akan sulit memperbaiki kehidupan tani mereka yang masih sangat
tradisional. Sedang menurut Sriati (2000), melalui peningkatan atau perubahan
perilaku tersebut diharapkan dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk
mengelola usahatani yang lebih efisien, baik secara teknis maupun secara ekonomis.

AGRO TECHNO PARK yang bertempat di Desa Bakung Kecamatan
Inderalaya adalah salah satu badan atau organisasi yang sudah sangat diakui oleh
pihak pemeliintahan setempat ' yaitu pemerintahan Kabupaten Ogan Ilir untuk
memperkenallkan tehnologi pertanian (Inovasi) dalam arti luas kepada petani. Agar
dapat dimanfaatkan oleh petani dalam Usahataninya melalui peranan Divisi
Hortikultura khususnya tanaman jagung dapat di terapkan oleh petani. Selain itu
AU TECTING PARK ini sangat berperan sebagai penganalisis inovasi bagi para

PSSRY (PR~ (i, [
R

o Aatam hadidava jaoung hibrida. (Badan Pengkajian dan Penerapan Tehnologi

dan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, 2003).



B. Rumusan Masalah \

Dari uraian diatas maka dapat diangkat permasalahan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut

1.

Apa saja peran Divisi Hortikultura ATP terhadap petani dalam budidaya jagung
hibrida di Desa Bakung Kabupaten Ogan Ilir

Bagaimana perilaku petani jagung dalam budidaya jagung hibrida di Desa
Bakung Kabupaten Ogan Ilir

Bagaimana hubungan antara peran Divisi Hortikultura ATP dalam budidaya
jagung hibrida terhadap perilaku petani jagung di Desa Bakung Kabupaten Ogan

Ilir.

* C. Tujuan dan Kegunaan

@ Mengidentifikasi peran Divisi Hortikultura ATP terhadap petani dalam budidaya

jagung hibrida di Dgsa Bakung Kabupgten Ogan Ilir

Mengukur peril%kh petani dalélm budidaya jagung hibrida di Desa Bakung
Kabupaten Ogan Ilir |

Menganalisis hubungan antara peran Divisi Hortikultura ATP dalam budidaya
Jagung hibrida terhadap perilaku petani jagung di Desa Bakung Kabupaten Ogan
Ilir

Kegunaan dari penelitian ini adalah diharapkan dapat menambah

pengetahuan dan. pengalaman bagi peneliti dan juga diharapkan bisa menjadi sumber

informasi atau sebagai bahan pustaka bagi peneliti peneliti selanjutnya.
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